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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
indeks pembangunan manusia (IPM) di Thailand pada tahun 2009-2015. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Thailand metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi data panel (kombinasi antara data time series dan 
cross section). Teknik analisis yang digunakan regresi data panel analisis fixed 

effect model dengan menggunakan Eviews 8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel jumlah penduduk miskin berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
IPM di Thailand, sedangkan variabel pertumbuhan ekonomi negatif dan tidak 
sinifikan terhadap IPM di Thailand, sedangkan variabel pengeluaran pemerintah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM di Thailand. Nilai koefisien 
determinasi yang diperoleh sebesar 77,08%. Artinya bahwa variabel independen 
(jumlah penduduk miskin, pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah) 
mampu menjelaskan variabel dependen (IPM) sebesar 77,08% sedangkan 22,92% 
sisanya dijelaskan oleh variabel di luar model. 

 
Kata kunci: IPM, jumlah penduduk miskin, pertumbuhan ekonomi. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the factors that affect on Human Development Index 

(HDI) in Thailand in 2009-2015. This research includes quantitative research 

using secondary data that obtained from Central Bureau of Statistics in Thailand. 

The method used in this research is panel data regression (combination between 

time series and cross section data). The analysis technique that is used  

regression panel data analysis is fixed effect model using Eviews 8. The results 

showed that the variable of the number of poor people influence a negative and 

significant effect on Human Development Index (HDI) in Thailand, while the 

negative economic growth variable and not significant to Human Development 

Index (HDI) in Thailand. Whereas, the variable of government expenditure has a 

positive and significant impact on Human Development Index (HDI) in Thailand. 

The value of determination coefficient obtained is 77.08%. It means that the 

independent variables (the number of poor people, economic growth, government 

spending) are able to explain the dependent variable of Human Development 

Index (HDI) of 77.08%, while the remaining 22.92% is explained by the variable 

outside of the model. 

 

Keywords: Human Development Index (HDI), number of poor people, economic 

growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pembangunan manusia merupakan hal terpenting di suatu negara 

karena untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat di dalam suatu negara 

memerlukan pembangunan berkelanjutan yang terjadi di semua aspek 

kehidupan masyarakat, baik aspek ekonomi, politik, sosial, maupun budaya. 

Pemikiran kontemporer mengenai pembangunan telah menempatkan kembali 

manusia sebagai subjek atau pusat dari proses pembangunan. Lembaga PBB 

yang dibentuk untuk menangani masalah pembangunan yaitu United Nations 

Development Programme (UNDP) telah membuat definisi khusus mengenai 

pembangunan manusia sebagai suatu proses untuk memperluas pilihan-pilihan 

bagi manusia (a process of enlarging people’s choices). Konsep tersebut 

menjelaskan bahwa manusia ditempatkan sebagai tujuan akhir (the ultimate 

end), sedangkan upaya pembangunan dipandang sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan itu (BPS, 2014). 

Pembangunan ekonomi atau lebih tepatnya pertumbuhan ekonomi 

merupakan prasyarat bagi tercapainya pembangunan manusia, karena 

pembangunan ekonomi terjamin peningkatan produktivitas dan penigkatan 

pendapatan melalui penciptaan kesempatan kerja. Hubungan antara 

pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan manusia berlangsung melalui 

dua jalur (Ramirez, 1998: 13). 
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Jalur pertama melalui kebijaksanaan dan pengeluaran pemerintah. 

Dalam hal ini faktor yang menentukan adalah pengeluaran pemerintah untuk 

subsektor sosial yang merupakan prioritas seperti pendidikan dan kesehatan 

dasar. Besarnya pengeluaran itu merupakan indikasi besarnya komitmen 

pemerintah terhadap pembangunan manusia (Ranirez, 1998: 14). 

Jalur kedua adalah melalui kegiatan pengeluaran rumah tangga. 

Dalam hal ini faktor yang menentukan adalah besar dan komposisi 

pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan dasar seperti pemenuhan nutrisi 

anggotanya, untuk biaya pelayanan kesehatan dan pendidikan dasar, serta 

untuk kegiatan lain yang serupa (Ramirez, 1998: 14). 

Dalam manajemen anggaran pemerintah seringkali terjadi tarik 

menarik antara investasi untuk infrastruktur ekonomi (fisik) dan investasi 

untuk sektor pembangunan sosial. Di satu sisi pengeluaran investasi 

infrastruktur dibutuhkan untuk memfasilitasi pertumbuhan ekonomi, namun 

disisi lain diperlukan juga investasi untuk meningkatkan kualitas SDM. 

Pembangunan manusia yang berhasil sebetulnya juga memberi manfaat positif 

bagi pertumbuhan ekonomi melalui tersedianya tenaga kerja yang berkualitas. 

Dengan kata lain terdapat hubungan dua arah yang telah disebutkan diatas 

antara pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan manusia (Ramirez, 1998: 

16). 

Menurut UNDP 1990, tujuan utama dari pembangunan adalah 

menciptakan lingkungan yang memungkinkan bagi penduduknya untuk 

menikmati umur panjang, sehat dan menjalankan kehidupan yang produktif. 
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Premis penting yang dikembangkan dalam pembangunan manusia adalah 

mengutamakan manusia sebagai pusat perhatian (bukan sebagai alat atau 

instrumen) dan memperbesar pilihan-pilihan bagi manusia secara keseluruhan 

(tidak hanya terbatas pada peningkatan pendapatan atas aspek ekonomi 

semata) (BPS 2014). 

Indeks pembangunan manusia (IPM), atau yang dikenal dengan 

sebutan Human Development Index (HDI) adalah indikator yang digunakan 

untuk mengukur salah satu aspek penting yang berkaitan dengan kualitas dari 

hasil-hasil pembangunan ekonomi, yakni derajat perkembangan manusia. IPM 

adalah suatu indeks komposisi yang didasarkan pada tiga indikator, yakni 

kesehatan, pendidikan yang dicapai, dan standar kehidupan. Jadi jelas bahwa 3 

unsur ini sangat penting dalam menentukan tingkat kemampuan suatu propinsi 

untuk meningkatkan indeks pembangunan manusianya. Ketiga unsur tersebut 

tidak berdiri sendiri, melainkan saling mempengaruhi satu dengan yang 

lainnya, selain juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti ketersediaan 

kesempatan kerja, yang pada gilirannya ditentukan oleh pertumbuhan 

ekonomi, infrastruktur dan kebijakan pemerintah. Jadi, IPM akan meningkat 

apabila ketiga unsur tersebut dapat ditingkatkan, dan nilai IPM yang tinggi 

menandakan keberhasilan pembangunan ekonomi. Dengan kata lain terdapat 

korelasi positif antara nilai IPM dengan derajat keberhasilan pembangunan 

ekonomi (Subandi, 2014: 31). 
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Menurut Laporan Pembangunan Manusia United Nations 

Development Programme (UNDP) tahun 2009, menyebutkan indeks 

pembangunan manusia (IPM) dalam tabel berikut ini: 

Tabel 1.1 Nilai dan Peringkat IPM dan GDP/ Kapita Negara-
negara ASEAN Tahun 2009 

Asia Tenggara Peringkat IPM Peringkat GDP 

Singgapura 23 0.944 23 34.346 

Brunei Darussala 30 0.920 20 36.681 

Malaysia 66 0.823 64 7.649 

Thailand 87 0.783 91 3.937 

Philipina 105 0.751 121 1.721 

Indonesia 111 0.734 116 2.224 

Vietnam 116 0.725 137 1.052 

Laos 133 0.619 144 897 

Kamboja 137 0.593 148 782 

Myanmar 138 0.586 166 442 

Sumber: World population data sheet 
 

Berdasar tabel di atas bahwa IPM Thailand sebesar 0.783 dengan 

menduduki peringkat ke-87 setelah Malaysia dan Singapura menempati urutan 

pertama dengan IPM 0.944 untuk negara-negara di Asia Tenggara dan urutan 

yang terakhir yaitu Myanmar dengan IPM sebesar 0.586. Menurut IMF 

(International Monerary Fund) pada tahun 2009, GDP tertinggi untuk wilayah 

Asia Tenggara di tempati oleh Brunei Darussalam sebesar US$ 36.681 pada 

peringkat 20 dan Myanmar menempati posisi terakhir untuk Asia Tenggara 

sebesar US$ 442, sedangkan Thailand menempati posisi 91 dengan GDP 

sebesar US$ 3.937.  
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Menurut laporan dari UNDP 2009 tentang nilai HDI negara-negara 

ASEAN pada tahun 2009, dari 10 negara-negara ASEAN dapat 

dikelompokkan menjadi tiga, yaitu kelompok dengan HDI tinggi yang 

memiliki HDI 0.80 sampai 0,100, kelompok dengan HDI menengah yang 

memiliki HDI 0,51 sampai 0,79, dan kelompok HDI rendah yang memiliki 0,0 

sampai 0,501. Ketiga pengelompokan tersebut terlihat bahwa indeks 

pembangunan manusia (IPM) di Thailand pada tahun 2009, Thailnd termasuk 

kelompok dengan HDI menengah dengan HDI 0,783.  

Thailand sebagai negara berkembang di Asia Tenggara yang memiliki 

jumlah penduduk diperkirakan sebesar 65.124.716 jiwa (2015) dengan jumlah 

laki-laki sekitar 31.999.008 jiwa dan jumlah perempuan sebesar 33.125.708 

jiwa. Penduduk 69% tinggal di pedesaan, 15% di Bangkok, dan 16% sisanya 

tinggal di sekitar Bangkok2. 

Tabel 1.2 Tren HDI Thailand  

                                                           
1https://www.academia.edu/4892284/Data_Populasi_Penduduk_Asia_Tenggara_tahun

_2010_Source_2010_WORLD_POPULATION_DATA_SHEET diakses pada tanggal 15 
Oktober 2017 pukul 16.46. 

2 https://ilmugeografi.com/ilmu-sosial/karakteristik-negara-berkembang diakses pada tanggal 
13 Desember 2017 pukul 13.00. 

Tahun 
Angka harapan 

hidup    
Angka melek 

huruf   
 Rata-rata 

lama sekolah   
GNI per capita  
(2011 PPP$) 

Nilai 
HDI 

1990 70.3 8.4 4.6 6.565 0.574 

1995 70.2 9.6 5.6 9.222 0.611 

2000 70.6 11.2 6.1 9.042 0.649 

2005 72.2 12.4 6.7 10.927 0.686 

2010 73.7 13.3 7.3 12.976 0.720 

2011 73.9 13.7 7.5 13.354 0.729 

2012 74.1 13.6 7.7 13.993 0.733 

2013 74.3 13.6 7.9 14.095 0.737 

2014 74.4 13.6 7.9 14.169 0.738 

2015 74.6 13.6 7.9 14.519 0.740 
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Sumber: UNDP, 2015 
 

Berdasarkan tabel di atas angka harapan hidup tahun 1990 sebanyak 

70,3 tahun, pada tahun 2015 sebanyak 74,6 tahun, artinya dari 1990 sampai 

2015 angka harapan hidup naik 4,3 tahun. Sedangkan angka melek huruf  

tahun 1990 sebanyak 8,4 tahun, pada tahun 2015 sebanyak 13,6 tahun, artinya 

dari tahun 1990 sampai 2015 angka melek huruf naik 5,2 tahun. Sedangkan 

rata-rata lama sekolah tahun 1990 sebanyak 4,6 tahun, pada tahun 2015 

sebanyak 7,9 tahun, artinya dari tahun 1990 sampai 2015  rata-rata lama 

sekolah naik 3,3 tahun. Sedangkan HDI tahun  1990 sampai 2015 IPM 

meningkat nilai HDI 0,574 menjadi 0,740, artinya nilai HDI meningkat 

sebanyak 28,93.  

 
 
Gambar 1.1 Tren indeks komponen HDI Thailand 1990-2015 

Sumber: UNDP, 2015 

 

Gambar di atas bahwa life expectancy at birth tahun 1990 sebanyak 

70,3, tahun 2015 sebanyak 74,6 artinya life expectancy at birth dari tahun 

                                                           
3
 http://hdr.undp.org/en/countries/profiles/THA diakses pada tanggal 13 Desember 2017 

pukul 13.00. 
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1990 sampai 2015 mengalami kenaikan, sedangkan expected years of 

schooling tahun 1990 sebanyak 8,4 sedangkan tahun 2015 sebanyak 13,6 

artinya expected years of schooling dari tahun 1990 sampai 2015 mengalami 

peningkatan juga. Sedangkan mean years of schooling pada tahun 1990 

sebanyak 4,6 sedangkan pada tahun 2015 sebanyak 7,9 artinya mean years of 

schooling mengalami kenaikan. Sedangkan GNI per capita (2011 ppp$) pada 

tahun 1990 sebanyak 6,565 sedangkan sampai tahun 2015 sebanyak 14,519. 

Sedangkan HDI value pada tahun 1990 sebanyak 0,574 pada tahun 2105 

sebanyak 0,740 artinya HDI dari tahun 1990 sampai 2015 mengalami 

peningkatan (UNDP). 

Tinggi rendahnya tingkat IPM tidak bisa dilepaskan dari peran 

pemerintah. Pemerintah memiliki peran yang penting dalam mewujudkan 

pembangunan ekonomi melalui kebijakan fiskalnya. Diantara instrumen 

kebijakan fiskal tersebut adalah instrumen pengelolaan dana atau anggaran 

melalui APBN/APBD yang berkaitan dengan fasilitas publik seperti kesehatan 

dan pendidikan (Budiono, 2015: 109). 

Selain pengeluaran pemerintah faktor lain yang mempengaruhi IPM 

adalah PDRB (Produk Domestik Bruto), dan tingkat kemiskinan. Seperti yang 

diketahui kondisi sosial politik yang paling mempengaruhi indeks 

pembangunan manusia adalah pengangguran. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh sukirno (2004: 139) bahwa pengangguran akan mengakibatkan 

berkurangnya pendapatan masyarakat dan tentunya mengurangi tingkat 

kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat maka IPM akan rendah. 
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Pertumbuhan ekonomi juga menjadi hal yang sering dikatakan dengan 

pembangunan manusia. Salah satu tugas pembangunan yang terpenting adalah 

menerjemahkan pertumbuhan ekonomi menjadi meningkatkan pembangunan 

manusia. Untuk melihat seberapa besar pertumbuhan ekonomi pada suatu 

wilayah adalah dengan menghitung Pendapatan Domestik Regional Bruto 

(PDRB). 

Kemiskinan juga merupakan salah satu menghambat pertumbuhan 

dan pembangunan manusia untuk mengonsumsi nutrisi bergizi, dan dengan 

rendahnya tingkat pengetahuan yang mereka miliki, mereka kurang bisa 

memelihara lingkungan yang menyehatkan. Dari sudut pandang ekonomi, 

kesemuanya itu akan menghasilkan sumber daya manusia yang kurang 

berkualitas, atau dapat dikatakan memiliki tingkat produktivitas yang rendah. 

Hal ini juga berimbas pada terbatasnya upah/pendapatan yang dapat mereka 

peroleh (Subandi, 2014: 91). 

Kemiskinan (poverty) di Thailand sudah menjadi permasalahan sejak 

40 tahun yang lalu, yang dimaksud dengan kemiskinan disini adalah 

kelompok masyarakat berpendapatan rendah serta tingkat kemiskinan atau 

jumlah orang berada di bawah garis kemiskinan, diperkirakan sekitar 18 juta 

dari seluruh jumlah penduduk setelah berkembangnya perekonomian di 

Thailand, dan pada tahun 1988 jumlah penduduk yang miskin telah berkurang, 

tetapi pada tahun 1997-2006 Thailand masih memiliki penduduk yang 

pendapatannya kurang dari 1.386 baht per bulan terhitung sebesar 10% atau 

sekitar 6 jutaan orang dan jika ditambah dengan penduduk yang hampir 
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miskin yang pendapatannya kurang dari 1.600 baht per bulan terhitung sebesar 

8 jutaan orang, jika dihimpun dari dua bagian penduduk miskin dan yang 

hampir miskin maka negara Thailand mempunyai penduduk miskin sekitar 15 

juta orang dari penduduk di seluruh negara, jika  analisis lebih mendalam bisa 

dilihat bahwa rata-rata 80% dari jumlah penduduk miskin tersebut kebanyakan 

tinggal di perbatasan Utara dan daerah Timur laut, bahwa penduduk di daerah 

tersebut penghasilan hanya sebesar 19 persen dari total  penghasilan populasi 

di seluruh nageri (Thanapoln Saranjit, 2015). 

Tabel 1.3 Jumlah penduduk  miskin berdasarkan Wilayah pada 
Tahun 2006-2014 

 
Sumber: Badan pusat statistik Thailand (2014) 

 

Berdasarkan tabel di atas bisa dilihat bahwa jumlah penduduk miskin  

di Thailand pada tahun 2006-2014 mulai menurun. Angka penduduk miskin di 

seluruh negara dari tahun 2004 tinggi sebesar 13,779.70 jiwa dan pada tahun 

2014 angka penduduk miskin telah menurun sebesar 7,057.40 jiwa angka 

tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk miskin di Thailand semakin 

berkurang miskipun begitu Thailand juga masih memiliki banyak penduduk  

miskin yang pemerintah harus memberi perhatian khusus. 

Region 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014
Whole kingdom 13,779.70 12,718.30 13,113.30 11,623.90 10,800.70 8,751.90 8,402.10 7,305.10 7,057.40 
Bangkok 214.7 269.4 183.5 190.5 186.7 647.9 161.5 90.4 140.6
Central region 2,081.70 2,022.10 2,195.50 1,971.80 1,957.90 1,905.10 1,291.50 1,014.90 941.5
Northern region 2,962.40 2,961.00 3,328.60 2,699.70 2,602.50 1,869.50 2,017.00 1,937.10 1,519.90
Northeastern regioan 6,853.00 5,823.00 5,965.60 5,275.00 4,790.40 3,425.90 3,735.20 3,271.20 3,200.60
Southern region 1,667.80 1,642.80 1,443.10 1,487.00 1,263.30 903.4 1,196.90 991.5 1,254.80
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Model pembangunan manusia menurut UNDP (1990) ditujukan untuk 

memperluas pilihan-pilihan penduduk (enlarging people’s choice) yang dapat 

ditumbuh kembangkan melalui upaya pemberdayaan penduduk. 

Pemberdayaan penduduk dapat dicapai melalui upaya yang menitikberatkan 

pada peningkatan kemampuan dasar manusia yang meningkatnya derajat 

kesehatan, pengetahuan dan keterampilan agar dapat digunakan untuk 

mempertinggi partisipasi dalam kegiatan ekonomi produktif, sosial budaya 

dan politik. Sebagai fokus dan sasaran akhir pembangunan, informasi 

mengenai kualitas pembangunan manusia sangatlah penting diketahui. Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indeks komposit yang paling 

banyak digunakan sebagai salah satu alat untuk mengukur taraf kualitas fisik 

penduduk (Denis Goullf, 2004) 

Modal manusia (human capital) merupakan salah satu faktor penting 

dalam proses pertumbuhan ekonomi (teori Cobb-Douglas). Dengan modal 

manusia yang berkualitas kinerja ekonomi diyakini akan lebih baik. Kualitas 

modal manusia ini dapat diamati dari aspek tingkat pendidikan, kesehatan, dan 

tingkat kemisikinan. Dalam rangka memacu pertumbuhan ekonomi perlu 

dilakukan pembangunan manusia.  

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh jumlah penduduk miskin, 

pertumbuhan ekonomi dan pengeluaran pemerintah terhadap indeks 

pembangunan manusia, maka judul peneliti yang  berjudul “ ANALISIS 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INDEKS 
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PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) DI THAILAND TAHUN 2009-

2015”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah terkait dengan 

penelitian ini dapat diperinci dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

a. Apakah jumlah penduduk miskin berpengaruh terhadap indeks 

pembangunan manusia di Thailand? 

b. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap indeks pembangunan 

manusia di Thailand? 

c. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap indeks 

pembangunan manusia di Thailand? 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Menganalisis pengaruh jumlah penduduk miskin terhadap indeks 

pembangunan manusia di Thailand tahun 2009-2015. 

b. Menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap indeks 

pembangunan manusia di Thailand tahun 2009-2015. 

c. Menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap indeks 

pembangunan manusia di Thailand tahun 2009-2015. 

Adapun manfaat/kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Sebagai informasi tambahan bagi mahasiswa/i, khususnya mahasiswa/i 

departmen ekonomi pembangunan yang ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut. 

b. Sebagai masukan bagi peneliti-peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian dengan topik yang sama. 

c. Sebagai bahan pertimbagan dan masukan bagi masyarakat yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang indeks pembangunan manusia. 

d. Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis dalam disiplin 

ilmu yang penulis tekuni. 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Kajian dalam penulisan skripsi ini secara garis besar terdiri dari 5 bab 

pembahasan yang secara kesuluruhan saling berkaitan. Sistematika 

pembahasan merupakan gambaran dari alur pemikiran penyusun dari awal 

hingga akhir. Berikut ini penjabaran dari kelima bab tersebut: 

Bab pertama ini berisi pendahuluan sebagai pengantar skripsi yang 

berisi latar belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. Latar 

belakang masalah menguraikan hal-hal yang mendasari dilakukannya 

penelitian ini. Setelah permasalahan yang perlu dilakukan penelitian diuraikan 

dalam latar belakang, maka disusunlah rumusan masalah. Rumusan masalah 

berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian yang perlu dicari jawabannya. 

Tujuan penelitian berisi mengenai hal-hal yang ingin dicapai dari penelitian 

ini. Kegunaan penelitian berisi tentang manfaat yang dapat diberikan oleh 

penelitian ini untuk pihak-pihak yang terkait. Selanjutnya yaitu sistematika 
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pembahasan. Sistematika pembahasan berisi tentang uraian singkat dari 

pembahasan tiap bab dalam penelitian ini. 

Bab kedua membahas teori-teori yang relevan berkaitan dengan 

menelitian, yaitu teori pembangunan manusia, kemiskinan, pertumbuhan 

ekonomi, pengeluaran pemerintah dan pembangunan manusia dalam 

perspektif islam. Selain itu, dalam bab ini diuraikan penelitian-penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan. Berdasarkan teori yang relevan serta 

penelitian terhadahulu maka disusunlah pengembangan hipotesis. Poin penting 

dari bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman serta kerangka yang 

menjadi landasan dalam melakukan penelitian. 

Bab ketiga menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi 

operasional dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian 

serta penjabaran secara operasional. Obyek penelitian berisi tentang jenis 

penelitian, sumber data, serta teknik analisis data berupa alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian. 

Bab keempat menguraikan tentang hasil penelitian yang berupa 

pembahasan terhadap analisis deskriptif dari data yang telah diperoleh dan 

diolah sebelumnya. 

Ban kelima berisi kesimpulan dari penelitian saran untuk penelitian 

selanjutnya, dan keterbatasan dari penelitian  ini. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Variabel jumlah penduduk miskin diperoleh nilai koefisien sebesar -

0,300823 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0004. Variabel jumlah 

penduduk miskin berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM. Hal ini 

disebabkan tingkat kemiskinan di Thailand mencapai 13 persen, hal ini 

disebabkan dampaknya krisis financial yang melanda ekonomi Thailand 

tahun 1997 ratusan pekerja di konstruksi dan industri jasa Bangkok 

diberhentikan, pengangguran baru ini pindah kembali ke pedesaan untuk 

mencari pekerjaan sektor pertanian, selain itu pemerintah gagal 

menyiapkan jaring pengaman sosial di tengah konsentrasi mereka terhadap 

reformasi ekonomi dan industrialisasi. Pemerintah luput memperhitungkan 

keselamatan industri yang tidak siap menghadapi kebijakan ekonomi dan 

tantangan yang ada. 

2. Variabel pertumbuhan ekonomi diperoleh nilai koefisien sebesar -0,076354 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,1056. Variabel pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap IPM. Hal ini disebabkan 

pertumbuhan ekonomi di Thailand saat ini pada tahun 2014 pertumbuhan 

ekonomi Thailand turun menjadi 2% dikuartal 1 (Januari-Maret). Ini 

terjadi karena krisis politik yang terjadi di negeri tersebut, krisis politik 

tersebut membuat kepercayaan diri konsumen terganggu dan turis takut 



81 

 

untuk berkunjung.  Hasil ini membuat prediksi pertumbuhan ekonomi di 

tahun 2014 turun dari kisaran 3-4% menjadi 1,5-2,5%. 

3. Variabel pengeluaran pemerintah diperoleh nilai koefisien sebesar 0,118213 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,0368. Variabel pengeluaran pemerintah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM. Hal ini disebabkan pada 

tahun 2015 APBN sebanyak 2,57 triliun baht ($79,76 miliar) pemerintah 

mengalokasikan dana tersebut agar laju ekspor membaik, belanja konsumen 

membaik dan lapangan kerja semakin luas agar perekonomian bisa tumbuh 

seperti sebelum krisis melanda, pemerintah Thailand juga menganggarkan 

dana sebesar US$ 40 miliar untuk proyek infrastruktur, sektor pendidikan 

pemerintah menganggarkan dana 32,8 juta dollar AS atau sekitar Rp295,2 

miliar. 

4. Hasil uji F regresi data panel untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk 

miskin, pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah terhadap IPM, uji F 

menunjukkan 12,97555 dengan probabilitas sebesar 0,000000. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel independen jumlah penduduk miskin, 

pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah secara simultan dapat 

mempengaruhi IPM. 

5. Koefisien determinasi (��) sebesar 0,770854. Artinya variabel independen 

(jumlah penduduk miskin, pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah) 

mampu menjelaskan variabel dependen (IPM) sebesar 77,08% sisanya 

22,92% dijelaskan oleh variabel di luar model. 
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5.2 Keterbatasan  

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna, 

adapun keterbatasan penelitian ini. 

1. Terbatasnya jumlah variabel yang digunakan  

2. Variabel pertumbuhan ekonomi tidak ada penelitian terdahulu yang 

yang mendukung hasil penelitian. 

5.3 Saran  

Dari berbagai kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan Indeks 

Pembangunan Manusia di Thailand: 

a. IPM di Thailand masih tergolong sedang sehingga diperlukan peningkatan 

upaya dalam menginplementasikan kebijakan ekonomi dan non ekonomi 

yang saling mendukung agar tingkat IPM semakin membaik dan pula pada 

akhirnya juga akan meningkat kesejahteraan masyarakat. 

b. Pemerintah Thailand harus meningkat PDRB agar mampu mendongkrak 

nilai IPM yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Hubungan antara PDRB dengan IPM adalah positif dan singnifikan 

sehingga semakin tinggi PDRB maka IPM pun akan meningkat. Sehingga 

semakin tinggi PDRB maka IPM pun akan meningkat. 
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Lampiran 1: Terjemah Teks Arab 

N

o lM 

BAB Terjemahan 

1 

3 

II Artinya: “Mereka itu adalah orang yang tertaubat, yang 

beribadat, yang memuji (Allah), yang melawat, yang 

rukuk, yang sujud, yang menyuruh berbuat ma’ruf dan 

mencegah perbuatan mungkar, dan yang memelihara 

hukum-hukum Allah. Dan gembiarakanlah orang-orang 

mukmin itu”. (Q.S at-Taubah [9]: 112). 

2 

5 

II  Artinya: “Barang siapa yang berhijrah di jalan Allah, 

niscaya mereka mendapati di muka bumi ini tempat 

hijrah yang luas dan rezeki yang banyak”. (Q.S an-Nisa 

[4]: 100). 
3 

0 

IV Artinya: “Apabia telah ditunaikan shalat, maka 

bertebaranlah kamu di buka bumi; maka carilah karunia 

Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung ”. (Q.S al-Jumu’ah [62]: 10). 
 

4 

2 

IV Artinya: “Dan kepada kaum Samud (kami utus) saudara 

mereka, Saleh. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah 

Allah, tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Dia telah 

menciptakanmu dari Bumi (tanah) dan menjadikanmu 

pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan kepada-

Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 

Tuhanku sangat dekat dan memperkenankan”. (Q.S Hud 

[11]: 61). 
5 

4 

IV Artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan 

Allah kepada Rasul-Nya (dari harta benda) yang berasal 

dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk 

Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 

harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya 

saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 

kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 

bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 

hukumannya”.(Q.S al-Hasyr [59]: 7). 

 

 

 

 



Labpiran 2 : Data IPM, Jumlah Penduduk Miskin, Pertumbuhan Ekonomi, 

Pengeluaran Pemerintah Tahun 2009-2015 

 

Tahun Wilayah IPM 

Jumlah 

penduduk 

Miskin 

Pertumbuhan 

Ekoonomi 

Pengeluaran 

Pemerintah 

2009 Thailand Utara 46,5 2,33 5,37 64,465 

2010 Thailand Utara 53,6 2,36 3,82 65,373 

2011 Thailand Utara 55,9 2,25 9,7 73,824 

2012 Thailand Utara 57,1 7,74 5,06 79,707 

2013 Thailand Utara 58,6 1,91 6,55 95,066 

2014 Thailand Utara 68,2 1,06 5,46 96,559 

2015 Thailand Utara 78,7 1,64 3,05 95,461 

2009 Thailand Timur laut 57,9 31,19 8,88 366,19 

2010 Thailand Timur laut 62,2 27,71 5,65 339,321 

2011 Thailand Timur laut 66,3 25,26 6,83 380,225 

2012 Thailand Timur laut 67,3 18,11 7,69 386,292 

2013 Thailand Timur laut 68,8 19,79 2,94 423,193 

2014 Thailand Timur laut 71,5 17,37 9,85 426,957 

2015 Thailand Timur laut 87,8 17,04 7,9 436,17 

2009 Thailand Tengah 48,1 12,83 4,09 212,495 

2010 Thailand Tengah 54,5 11,18 1,64 204,092 

2011 Thailand Tengah 61,2 10,77 2,46 221,647 

2012 Thailand Tengah 61,3 10,36 3,32 210,467 

2013 Thailand Tengah 61,8 6,94 5,66 230,326 

2014 Thailand Tengah 64,4 5,4 3,27 257,663 

2015 Thailand Tengah 78,2 4,95 1,39 243,27 

2009 Thailand Timur 43,8 29,05 9,32 42,669 

2010 Thailand Timur  50,6 23,38 8,22 48,880 

2011 Thailand Timur  54,1 22,33 6,29 55,650 

2012 Thailand Timur  56,8 16,09 3,19 60,832 

2013 Thailand Timur  57,4 17,4 6,95 67,691 

2014 Thailand Timur  61,4 16,76 6,1 73,949 

2015 Thailand Timur  68,4 13,19 2,71 69,850 

2009 Thailand Selatan 68,4 16,77 9,47 10,4075 

2010 Thailand Selatan 32,6 17,03 2,65 99,479 

2011 Thailand Selatan 38,1 14,24 2,81 120,653 

2012 Thailand Selatan 40,3 10,12 9,42 132,817 

2013 Thailand Selatan 44,8 13,32 2,19 129,432 

2014 Thailand Selatan 52,3 10,96 2,35 129,193 

2015 Thailand Selatan 58,7 13,79 3,97 125,357 



Lampiran 3: Hasil Statistik Deskriptif 

 
 

 IPM 
JUMLAH_PENDUD

UK_MISKIN 
PERTUMBUHAN

_EKONOMI 
PENGELUARAN_P

EMERINTAH 

 Mean  58.64286  13.31314  5.320571  177.9070 

 Median  58.60000  13.32000  5.370000  125.3570 

 Maximum  87.80000  31.19000  9.850000  436.1700 

 Minimum  32.60000  1.060000  1.390000  10.40750 

 Std. Dev.  11.64796  8.395294  2.637824  125.1497 

 Skewness  0.082024  0.232095  0.308065  0.877934 

 Kurtosis  3.248742  2.330427  1.794801  2.430172 

     

 Jarque-Bera  0.129477  0.968043  2.671842  4.969675 

 Probability  0.937312  0.616300  0.262916  0.083339 

     

 Sum  2052.500  465.9600  186.2200  6226.745 

 Sum Sq. Dev.  4612.946  2396.353  236.5760  532523.0 

     

 Observations  35  35  35  35 
 

 

Lampiran 4: Hasil Model Fixed Effect 
 

Dependent Variable: LOG(IPM)  

Method: Panel Least Squares  

Date: 01/04/18   Time: 13:20  

Sample: 2009 2015  

Periods included: 7  

Cross-sections included: 5  

Total panel (balanced) observations: 35 
    
    Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 4.266719 0.383229 11.13359 0.0000 

LOG(JUMLAH_PENDUDUK_MISKIN) -0.300823 0.074172 -4.055752 0.0004 

LOG(PERTUMBUHAN_EKONOMI) -0.076354 0.045601 -1.674401 0.1056 

LOG(PENGELUARAN_PEMERINTAH) 0.118213 0.053827 2.196171 0.0368 

    

     Effects Specification  
    
    Cross-section fixed (dummy variables) 
    
    R-squared 0.770854     Mean dependent var 4.051242 

Adjusted R-squared 0.711446     S.D. dependent var 0.208048 

S.E. of regression 0.111758     Akaike info criterion -1.347333 

Sum squared resid 0.337225     Schwarz criterion -0.991825 

Log likelihood 31.57832     Hannan-Quinn criter. -1.224611 

F-statistic 12.97555     Durbin-Watson stat 1.400638 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
    

 

 

 

 



Lampiran 5: Hasil Chow test atau Likelihood Ratio test 

 
 

Redundant Fixed Effects Tests  

Equation: Untitled  

Test cross-section fixed effects 
   
   Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 7.261681 (4,27) 0.0004 

Cross-section Chi-square 25.562209 4 0.0000 
   
      

Cross-section fixed effects test equation: 

Dependent Variable: LOG(IPM)  

Method: Panel Least Squares  

Date: 01/04/18   Time: 14:35  

Sample: 2009 2015  

Periods included: 7  

Cross-sections included: 5  

Total panel (balanced) observations: 35 
    

   Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.254384 0.190355 17.09643 0.0000 

LOG(JUMLAH_PENDUDUK_MISKIN) -0.075810 0.027786 -2.728324 0.0104 

LOG(PERTUMBUHAN_EKONOMI) 0.003566 0.048031 0.074244 0.9413 
LOG(PENGELUARAN_PEMERINTA

H) 0.195549 0.034807 5.618159 0.0000 
    
    R-squared 0.524338     Mean dependent var 4.051242 

Adjusted R-squared 0.478306     S.D. dependent var 0.208048 

S.E. of regression 0.150270     Akaike info criterion -0.845555 

Sum squared resid 0.700013     Schwarz criterion -0.667801 

Log likelihood 18.79722     Hannan-Quinn criter. -0.784195 

F-statistic 11.39076     Durbin-Watson stat 1.197048 

Prob(F-statistic) 0.000034   
   
   

 

 

Lampiran 6: Hasil Hausman test 

 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled  

Test cross-section random effects 
   
   

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

     
     Cross-section random 8.566401 3 0.0356
    
        

Cross-section random effects test comparisons: 

    

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  



     
     LOG(JUMLAH_PENDUDUK_MISKIN) -0.300823 -0.147407 0.003393 0.0084 

LOG(PERTUMBUHAN_EKONOMI) -0.076354 -0.056684 0.000173 0.1350 

LOG(PENGELUARAN_PEMERINTAH) 0.118213 0.181157 0.001025 0.0492 
   
      

Cross-section random effects test equation: 

Dependent Variable: LOG(IPM)  

Method: Panel Least Squares  

Date: 01/04/18   Time: 14:38  

Sample: 2009 2015  

Periods included: 7  

Cross-sections included: 5  

Total panel (balanced) observations: 35 
   
   Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 4.266719 0.383229 11.13359 0.0000 

LOG(JUMLAH_PENDUDUK_MISKIN) -0.300823 0.074172 -4.055752 0.0004 

LOG(PERTUMBUHAN_EKONOMI) -0.076354 0.045601 -1.674401 0.1056 
LOG(PENGELUARAN_PEMERINTA

H) 0.118213 0.053827 2.196171 0.0368 
   
    Effects Specification  
   
   Cross-section fixed (dummy variables) 
   
   R-squared 0.770854     Mean dependent var 4.051242 

Adjusted R-squared 0.711446     S.D. dependent var 0.208048 

S.E. of regression 0.111758     Akaike info criterion -1.347333 

Sum squared resid 0.337225     Schwarz criterion -0.991825 

Log likelihood 31.57832     Hannan-Quinn criter. -1.224611 

F-statistic 12.97555     Durbin-Watson stat 1.400638 

Prob(F-statistic) 0.000000   
   
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7: Curriculum Vitae (CV) 

Data Pribadi 

Nama   : Miss Nareeyah Kasor                                       

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tempat, tanggal lahir : Pattani Thailand, 14 November 1994   

Kewarganegaraan : Warga Negara Thailand 

Agama   : Islam 

Status    : Belum Kawin 

Alamat Asal  : M. 5 T. Wad A. Yarang Ch. Pattani 94160 

Alamat Domisili : Perum Polri Gowok   

No. HP  : 089634291908 

Email   : nayeebahkasor01@gmail.com 

Riwayat Pendidikan 

Sekolah Dasar : Tonpikhun School (2001-2007) 

Sekolah SMP : Rusmeesthapana Withaya Mulniti School (2007-2010) 

Sekolah SMA : Rusmeesthapana Withaya Mulniti School (2010-2013) 
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